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ABSTRAK 

Mahasiswa yang belajar di perguruan tinggi dituntut memiliki daya dan kerangka 
pikir serta sikap mental dan kepribadian serta berwawasan luas dalam menghadapi 
masalah-masalah dalam dunia nyata termasuk stres. Stres dapat timbul sewaktu mahasiswa 
tidak bisa mengikuti suatu mata kuliah tertentu di dalam perkuliahan. Tugas-tugas kuliah 
yang menumpuk dan memiliki batas waktu sebentar dapat mengakibatkan stres. Perilaku 
belajar dan kecerdasan emosional dapat mempengaruhi tingkat stres. 

Metode yang digunakan adalah penelitian survei dengan menggunakan kuesioner. 
Sampel penelitian adalah mahasiswa akuntansi yang telah menempuh mata kuliah 
akuntansi keuangan 1 dan bersedia menjadi responden. Jumlah sampel 98  responden. 
Pengukuran variabel menggunakan skala likert. Uji valididitas menggunakan korelasi 
product moment dan uji reliabilitas menggunakan alpha cronbach. Uji asumsi kalsi yang 
digunakan adalah normalitas, multikolinieritas, hetroskedastisitas dan autokorelasi. Analisa 
data menggunakan regresi linear berganda.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa  terdapat pengaruh negatif perilaku belajar dan 
kecerdasan emosional terhadap stres. Semakin baik perilaku belajar dan kecerdasan 
emosioanal maka tingkat stres yang dialaminya semakin rendah. Semakin buruk perilaku 
belajar dan kecerdasan emosioanal maka tingkat stres yang dialaminya semakin tinggi.  

Kata kunci; stres, perilaku belajar, kecerdasan emosional. 
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LEARNING AND BEHAVIOR OF EMOTIONAL INTELLIGENCE IN STRESS 

AFFECT 

 

 

By: 
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12050440 

 

ABSTRACT 

Students studying in the college are required to have the power and framework as 
well as the mental attitude and personality as well as knowledgeable in dealing with 
problems in the real world, including stress. Stress can arise when students can not attend 
a particular course in the college. Assignments are piling up and had a short deadline may 
result in stress. Behavior learning and emotional intelligence can affect stress levels. 

The method used is survey research using questionnaires. The research sample was 
accounting students who have taken courses in financial accounting 1 and willing to be the 
respondent. Number of samples 98 respondents. Measurement of variables using Likert 
scale. Test valididitas using product moment correlation and reliability testing using 
Cronbach alpha. Test kalsi assumptions used are normality, multicollinearity, and 
autocorrelation hetroskedastisitas. Analysis of data using multiple linear regression. 

This study shows that there is a negative effect of learning behavior and emotional 
intelligence to stress. The better the learning behavior and intelligence emosioanal the 
level of stress they experienced lower. The worse the behavior of learning and intelligence 
emosioanal the level of stress they experienced higher. 
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digunakan adalah normalitas, multikolinieritas, hetroskedastisitas dan autokorelasi. Analisa 
data menggunakan regresi linear berganda.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa  terdapat pengaruh negatif perilaku belajar dan 
kecerdasan emosional terhadap stres. Semakin baik perilaku belajar dan kecerdasan 
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Students studying in the college are required to have the power and framework as 
well as the mental attitude and personality as well as knowledgeable in dealing with 
problems in the real world, including stress. Stress can arise when students can not attend 
a particular course in the college. Assignments are piling up and had a short deadline may 
result in stress. Behavior learning and emotional intelligence can affect stress levels. 

The method used is survey research using questionnaires. The research sample was 
accounting students who have taken courses in financial accounting 1 and willing to be the 
respondent. Number of samples 98 respondents. Measurement of variables using Likert 
scale. Test valididitas using product moment correlation and reliability testing using 
Cronbach alpha. Test kalsi assumptions used are normality, multicollinearity, and 
autocorrelation hetroskedastisitas. Analysis of data using multiple linear regression. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (slameto, 2003:2). 

Manusia selalu berusaha meningkatkan kualitas hidupnya dan sudah menjadi satu 

keharusan bagi setiap manusia untuk selalu belajar. 

Belajar adalah salah satu kewajiban pelajar. Belajar tidak mengenal umur 

atau usia dan tidak mengenal tempat. Belajar bias dilakukan di mana saja. Belajar 

bias dilakukan di sekolah, di rumah, atau di mana saja asalkan itu membuat 

kosentrasi dan focus terhadap apa yang sedang dipelajari. Tanpa belajar kita tidak 

akan bisa memperoleh atau mendapatkan ilmu yang diinginkan. 

Belajar sangatlah penting bagi kita, banyak orang yang sukses di 

karenakan dia sering belajar. Perilaku belajar sangat baik ditanamkan pada waktu 

anak usia dini, sebab dengan begitu anak akan terbiasa dengan kebiasaan untuk 

selalu belajar dan sampai dewasapun dia akan selalu terus belajar. 

Perilaku belajar mahasiswa biasanya sangat beraneka ragam, ada yang 

baik dan ada juga yang kurang baik. Jika perilaku belajar mahasiswa itu baik 

maka dia akan mendapatkan ilmu yang ia inginkan, dan sebaliknya jika perilaku 

belajar mahasiswa itu kurang baik maka dia tidak akan mendapatkan ilmu yang 

dia inginkan. Perilaku belajar mahasiswa terdiri dari kebiasaan mengikuti 
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pelajaran, kebiasaan membaca buku, kunjungan ke perpustakaan, dan kebiasaan 

menghadapi ujian. 

Tidak semua mahasiswa yang masuk di perguruan tinggi memilih sendiri 

jurusan yang dia inginkan, terkadang  orang tua  mereka yang mamaksa mereka 

untuk kuliah di jurusan tersebut. Dengan adanya hal tersebut, mahasiswa bisa saja 

menjadi stres karena bertentangan dengan apa yang dia inginkan. Akibatnya, 

mahasiswa tersebut malas untuk mengikuti perkuliahan, bosan, dan tidak bisa 

mengikuti perkuliahan sehingga pada akhirnya dapat menimbulkan stres. 

Masalah bisa muncul kapan saja, baik masalah pribadi ataupun dalam 

keluarga. Dengan adanya hal tersebut bisa saja menggangu konsentrasi belajar 

mahasiswa. Apalagi masalah tersebut datang pada saat mahasiswa tersebut tengah 

menghadapi ujian, maka konsentrasi belajar terganggu sehingga materi yang 

dipelajari tidak bias diterima dengan baik. keadaan seperti ini bisa menjadi 

pemicu munculnya stres pada mahasiswa tersebut. 

Stres bisa datang kepada siapa saja dan di mana saja serta tidak mengenal 

usia, tidak terkecuali juga pada mahasiswa. Stres bisa timbul sewaktu kita tidak 

bisa mengikuti suatu mata kuliah tertentu di dalam perkuliahan. Tugas-tugas 

kuliah yang menumpuk dan memiliki deadline yang berdekatan antar satu tugas 

dengan tugas yang lainnya, semakin besar kemungkinan bagi mahasiswa untuk 

mengalami stres. 

Pengaruh perilaku belajar dan kecerdasan emosional terhadap stres sangat 

penting, karena siapapun dapat mengalami stres, tidak terkecuali mahasiswa. 

mahasiswa terkadang merasa bosan dan tertekan dengan kuliahnya. Hal ini 

disebabkan karena kurangnya kesadaran mahasiswa mengenai makna belajar di 
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perguruan tinggi yang akan sangat menentukan sikap dan pandangan belajar di 

perguruan tinggi. Hal ini juga sesuai dengan yang dinyatakan oleh Suwardjono 

(1991) yakni mahasiswa yang belajar di perguruan tinggi dituntut tidak hanya 

mempunyai keterampilan teknis tetapi juga memiliki daya dan kerangka pikir 

serta sikap mental dan kepribadian tertentu sehingga mempunyai wawasan yang 

luas dalam menghadapi masalah-masalah dalam dunia nyata (masyarakat). Hasil 

penelitian sebelumnya mengenai kecerdasan emosional dengan stres telah 

dilakukan tetapi terhadap karyawan, peneliti berasumsi bahwa kecerdasan 

emosional akan meningkat sesuai dengan kematangan umur seseorang, sehingga 

hasilnya penelitian kecerdasan emosional pada saat mahasiswa, karena pada 

saatmahasiswa suasananya, kebutuhannya, pergaulannya, dan kematangannya 

sangat berbeda dengan pada saat bekerja, sehingga hasil penelitian ini akan 

bermanfaat untuk akademisi, mahasiswa, dan pengembangan kurikulum. Bagi 

akademisi akan menjadi rujukan yang bermanfaat dalam mengenai mahasiswanya 

sesuai kematangan mereka untuk menciptakan suasana kelas yang tidak 

menimbulkan stres, sementara bagi mahasiswa dapat merujuk hasil penelitian ini 

dengan memperlajari manfaat perilaku belajar dan kecerdasan emosional 

mahasiswa sehingga mahasiswa akan belajar mengelola kecerdasan emosional 

dengan baik dan menggunakan perilaku belajar yang baik dalam menghadapi 

stres. 

Dalam penelitian ini, peneliti tertarik untuk meneliti tentang perilaku 

belajar dan kecerdasan emosional dalam mempengaruhi stres pada mahasiswa 

akuntansi. Oleh sebab itu peneliti mengambil judul : “Perilaku Belajar dan 

Kecerdasan Emosional Dalam Mempengaruhi Stres”. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Apakah perilaku belajar dan kecerdasan emoional mahasiswa akuntansi 

berpengaruh  terhadap stres? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah ingin membuktikan secara empiris 

pengaruh perilaku belajar dan kecerdasan emosional mahasiswa terhadap stres. 

 

1.4 Kontribusi Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu tambahan dan pengamalan 

dengan praktek yang sesungguhnya berdasarkan ilmu yang telah didapatkan. 

2. Bagi Pihak Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan tambahan 

penetahuan dan referensi pengembangan ilmu serta sebagai alngkah awal 

penelitian selanjutnya. 

3. Bagi Mahasiswa/obyek yang diteliti 

Sementara bagi mahasiswa dapat merujuk hasil penelitian ini dengan 

memperlajari manfaat perilaku belajar dan kecerdasan emosional mahasiswa 

sehingga mahasiswa akan belajar mengelola kecerdasan emosional dengan 

baik dan menggunakan perilaku belajar yang baik dalam menghadapi stres. 
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1.5 Batasan Penelitian 

Dalam penelitian ini perlu dilakukan pembatasan penelitian secara spesifik 

yang akan diteliti untuk dicari jawabannya sebagai berikut: 

1. Sampel diambil dari lingkungan Universitas Kristen Duta Wacana. 

2. Kuesioner disebarkan kepada tidak semua mahasiswa akuntansi UKDW yang 

masih aktif.  

3. Stres adalah suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses 

berpiir dan kosentasi seseorang. Yang dimaksud stres dalam penelitian ini 

adalah stres yang merupakan suatu keadaan yang membuat mahasiswa merasa 

tertekan dalam kuliah sehingga kosentasi belajar terganggu, penyebabnya 

adalah adanya kesalahan perilaku belajar atau keadaan lainnya seperti keadaan 

lingkungan. 

4. Perilaku belajar adalah pilihan strategik dalam mencapai tujuan individual 

seseorang. 

5. Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk memotivasi diri 

sendiri dan bertahan menghadapi frustasi mengendalikan dorongan hati, dan 

tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar 

beban stres tidak melumpuhkan kemampuan berfikir, berempati, berdoa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap data penelitian maka 

dapat diambil kesipulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh negatif perilaku belajar terhadap stres, artinya semakin 

baik perilaku belajar maka tingkat stres yang dialaminya semakin rendah 

begitu pula sebaliknya semakin buruk perilaku belajar maka tingkat stres 

yang dialaminya semakin tinggi. 

2. Terdapat pengaruh negatif kecerdasan emosional terhadap stres, artinya 

semakin baik kecerdasan emosional maka tingkat stres yang dialaminya 

semakin rendah begitu pula sebaliknya semakin rendah kecerdasan 

emosional maka tingkat stres yang dialaminya semakin tinggi. 

 

5.2. Kelemahan Penelitian 

Penelitian ini hanya mengambil dua faktor saja dari stres yaitu perlaku 

belajar dan kecerdasan emosional. Masih dimungkinkan adanya faktor-faktor lain 

yang berpengaruh terhadap stres pada mahasiswa. Pada penelitian ini sampel yang 

diambil adalah mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah Akuntansi 

Keuangan 1 sehingga hasil ini belum dapat digunakan untuk menggenaralisir 

untuk semua kasus. 
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5.3. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dicapai penulis mengajukan saran 

yang diharapkan dapat menjadi bahan masukan bermanfaat bagi pihak-pihak 

terkait dengan penelitian: 

1. Bagi UKDW diharapkan selalu memperhatikan perilaku belajar dan 

kecerdasan emosional belajar karena akan mempengaruhi stres yang 

akhirnya akan berpengaruh terhadap prestasi belajar. 

2. Bagi mahasiswa dapat merujuk hasil penelitian ini dengan memperlajari 

manfaat perilaku belajar dan kecerdasan emosional mahasiswa sehingga 

mahasiswa akan belajar mengelola kecerdasan emosional dengan baik dan 

menggunakan perilaku belajar yang baik dalam menghadapi stres. Semakin 

baik perilaku belajar dan semakin tinggi kecerdasan emosional yang dimiliki 

mahasiswa maka semakin rendah tingkat stresnya, dan sebaliknya semakin 

buruk perilaku belajar dan semakin rendah kecerdasan emosional yang 

dimiliki mahasiswa maka semakin tinggi tingkat stresnya. 

3. Kepada pihak-pihak yang akan melakukan penelitian dengan tema serupa 

dengan melengkapi dengan wawancara sehingga hasilnya lebih mendalam. 
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